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Abstrak: Sistem Pendukung Keputusan adalah metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi 

atau bisnis di bidang sistem informasi berbasis komputer (manajemen pengetahuan). Institut Bisnis Teknologi 

Informatika (INSTIKI) merupakan salah satu lembaga pendidikan penyalur beasiswa dengan melakukan pengisian 

formulir melalui Google Form karena belum ada penerapan metode yang sistematis dan objektif dalam pemilihan 

penerima beasiswa sehingga cenderung bersifat subjektif. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sistem yang 

terkomputerisasi dalam menetapkan penerima beasiswa melalui penyeleksian menggunakan metode Copeland Score. 

Metode ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu konsepnya yang mudah dimengerti dan sederhana. Hasil penelitian 

adalah hasil perangkingan sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa yang menerapkan metode Copeland 

Score. 

Kata Kunci: Beasiswa; Copeland Score; Mahasiswa; Penerimaan; Spk  

 

Abstract : Decision Support Systems, or often called DSS, is a method that can be used to improve organizational or 

business performance in the field of computer-based information systems (knowledge management). iTo iobtain ithe 

scholarship, istudents imust imeet iseveral ispecial irequirements, iwhich iwill ibe iused ias ia ibenchmark ifor 

assessment iby ithe icampus iin idetermining itheir ieligibility ias ischolarship irecipients. iThe iInformation 

Technology iBusiness iInstitute i(INSTIKI) iis ione iof ithe ieducational iinstitutions ithat idistributes ischolarships by 

ifilling iout iforms ivia iGoogle iForms ibecause ithere iis ino isystematic iand iobjective imethod iapplied iin selecting 

scholarship irecipients, iso iit itends ito ibe isubjective. iBased ion ithis, ia icomputerized isystem iis ineeded ito 

determine ischolarship irecipients ithrough iselection iusing ithe iCopeland iScore imethod. iThis imethod ihas 

several advantages, inamely ithat ithe iconcept iis ieasy ito iunderstand iand isimple. The result of this research is the 

result of ranking the scholarship acceptance decision support system that applies the Copeland Score method. 

Keywords: Addmission; Copeland iScore; Scolarship; Spk; Student 

 

PENDAHULUAN 
Dalam pemberian beasiswa perlu diperhatikan 

kemampuan penerima, pemenuhan persyaratan 

pengajuan, kemampuan finansial dan kemampuan 

akademik sesuai dengan ketentuan sistem beasiswa 

masing-masing. INSTIKI merupakan salah satu 

universitas yang menyalurkan beasiswa kepada 

mahasiswa dan saat ini belum ada metode yang 

sistematis dan objektif untuk menyeleksi penerima 

beasiswa. Beasiswa adalah sebuah format Kompensasi 

bantuan keuangan berikan kepada seseorang organisasi 

untuk prestasi kerja dihasilkan. Hadiahnya adalah akses 

ke institusi dalam bentuk dana khusus atau bantuan 

keuangan kegiatan penelitian [1].  

Beberapa jurnal penelitian telah menggunakan 

metode Copland Score untuk menggambarkan metode 

yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan 

yang diprofilkan oleh siswa dan calon penerima 

beasiswa. Copeland Score memudahkan dalam 

mengelola data seleksi penerima beasiswa berdasarkan 

perhitungan yang akurat dan cepat. Copeland Score tidak 

memiliki level minimum yang harus dipenuhi atau 

dilewati, tetapi ada level prediktor ideal yang harus 

dipenuhi subjek penelitian. Metode evaluasi Copeland 

bagus untuk menemukan solusi masalah. Sistem ini 

memudahkan kepala sekolah untuk menyeleksi lulusan. 

Copeland Score dapat dengan mudah memberikan 

efisiensi bagi departemen kemahasiswaan dalam 

menentukan penerima beasiswa. Proses pemilihan 

penerima beasiswa menjadi lebih objektif. Sistem 

pendukung keputusan berdasarkan Copeland Score yang 

menentukan peringkat tanpa mengutamakan penilaian 

subjektif. Copeland Score memudahkan sekolah dalam 

mengelola data seleksi penerima beasiswa berdasarkan 

perhitungan yang akurat dan cepat. Copeland Score tidak 

memiliki level minimum yang harus dipenuhi atau 

dilampaui oleh Copeland Score, tetapi tidak ada level 

prediktor ideal yang harus dipenuhi oleh subjek studi. 

Proses pemilihan penerima beasiswa menjadi lebih 

objektif. Sistem pendukung keputusan berdasarkan 

Copeland Score yang menentukan peringkat tanpa 

mengutamakan penilaian subjektif.  

Institut Bisnis Teknologi Informatika (INSTIKI) 

merupakan salah satu lembaga pendidikan penyalur 
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beasiswa dengan melakukan pengisian formulir melalui 

Google Form karena belum ada penerapan metode yang 

sistematis dan objektif dalam pemilihan penerima 

beasiswa sehingga cenderung bersifat subjektif. Untuk 

menghindari penilaian secara subjektif dalam pemilihan 

penerima beasiswa tersebut, maka disarankan untuk 

menggunakan sebuah sistem pendukung keputusan 

dengan proses yang lebih objektif, sistematis, dan 

terkomputerisasi isehingga penerima beasiswa lebih 

tepat sasaran dengan kualifikasi terbaik.  

Metode ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

konsepnya yang mudah dimengerti dan sederhana. 

Sistem pengambil keputusan penerima beasiswa ini 

dirancang agar dapat membantu pihak kampus untuk 

menetapkan penerima beasiswa dengan cepat, tepat, 

efisien waktu, objektif sehingga dapat dengan cepat 

menghasilkan suatu keputusan dalam penyeleksian 

penerima beasiswa. 

Sebagai hasil survei, beberapa kriteria penilaian 

diperlukan, termasuk Semester Aktif, IPK, Penghasilan 

OrangiTua, Aktif Berorganisasi, dan Jumlah 

Tanggungan. Masukkan nilai profil standar yang paling 

cocok dengan apa yang Anda cari, dan Anda akan 

melihat hasil dan analisis untuk mahasiswa dengan nilai 

tertinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 

sistem pendukung pengambilan keputusan penentuan 

penerima beasiswa yang sesuai untuk daerah tertinggal 

dengan menggunakan metode Copeland Score.  

 

METODE PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem 

penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah 

yang harus dibuat oleh manajer, sistem pendukung 

keputusan merupakan suatu sistem informasi yang 

ditujukan untuk membantu manajemen dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi [9][15][17]. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dapat digambarkan 

sebagai sistem interaktif yang dapat menawarkan 

rekomendasi atau mendukung keputusan menggunakan 

alternatif yang berasal dari data, informasi, dan hasil 

runtime model [18]. Salah satu metode pendukung 

keputusan yang akan diambil adalah metode Copeland 

Score. Copeland Score merupakan salah satu metode 

voting yang teknik penghitungannya berdasarkan 

pengurangan frekuensi terhadap solusi yang akan di 

ambil para decision maker yaitu penentuan penerimaan 

beasiswa.  

2.2 Beasiswa 

Beasiswa iadalah iorang iyang imemberikan 

bantuan keuangan ikepada iindividu iyang 

membutuhkannya untuk imelanjutkan istudi imereka 

setelah imasa interupsi idalam istudi imereka [10]. 

Beasiswa juga merupakan iorang iyang imemberikan 

bantuan keuangan ikepada iindividu iyang itelah 

menyatakan keinginan ikuat iuntuk iitu imenyelesaikan 

studi mereka. 

2.3 Beasiswa INSTIKI 
Berbagai iupaya idalam imendorong ipemerataan 

pendidikan iyang iberkualitas, iINSTIKI imembuka 

peluang ikepada imahasiswa iuntuk imemperoleh 

beasiswa idalam imemotivasi imahasiswa iagar itetap 

dapat imelanjutkan iproses ipembelajaran itanpa 

kendala. iINSTIKI iyang imerupakan ikampus iIT idi 

Bali imemiliki idua imacam ibeasiswa iyang ibisa 

diperoleh, iyaitu ibeasiswa iKIP-Kuliah iBeasiswa iini 

diselenggarakan ioleh iKementerian iPendidikan idan 

Kebudayaan iRepublik iIndonesia. iBantuan ibeasiswa 

ini iberupa ibantuan ibiaya ipendidikan idan ibiaya hidup 

dari ipemerintah iyang idiberikan ikepada ipeserta ididik 

dan imahasiswa iyang iberasal idari ikeluarga imiskin 

atau irentan imiskin iuntuk imembiayai ipendidikan. Hal 

ini imenjadi idasar ikomitmen ipemerintah iyang 

menempatkan iakses ipendidikan itinggi ibagi iseluruh 

masyarakat isebagai isalah isatu iprioritas pembangunan. 

Proses ipembagian ikuota idan iproses ipendaftaran 

seleksi ihingga iperolehan ibeasiswa idikoordinasikan 

melalui Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

(LLDIKTI) VIII. iBeasiswa iini idiperoleh setiap 

semester, idari isemester isatu isampai isemester 

idelapan bagi imahasiswa ibaru iyang idinyatakan ilolos 

itahap seleksi idan itetap ikonsisten imenjalani 

ipendidikan idi INSTIKI i[2]. i 

Adapun ipersyaratan iberkas iyang iharus idipenuhi 

untuk ilolos isebagai ipenerima ibeasiswa ikartu peserta 

dan iformulir ipendaftaran iProgram iKIP-Kuliah i: iPas 

foto iberwarna iukuran i4×6 i(1 ilembar idengan 

background imerah), iSurat iKeterangan iLulus idari 

Kepala iSekolah iatau iFotokopi iIjazah iyang idilegalisir 

oleh iKepala iSekolah; iFotokopi iraport isemester i1 

is.d semester i6 iyang idilegalisir ioleh iKepala iSekolah; 

Fotokopi inilai iujian iakhir inasional iyang idilegalisir 

oleh iKepala iSekolah; iSurat iKeterangan itentang 

prestasi/peringkat isiswa idi ikelas idan ibukti 

pendukung iprestasi ilain idi ikegiatan iekstrakurikuler 

yang idisahkan i(legalisasi) ioleh iKepala iSekolah i(jika 

ada); iKartu iIndonesia iPintar i(KIP), iBeasiswa iSiswa 

Miskin i(BSM), iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH), 

Kartu iKeluarga iSejahtera i(KKS), iatau isejenis i(jika 

ada), iBagi iyang ibelum imemenuhi isyarat, imaka harus 

membawa iSurat iKeterangan idari iDinas iSosial iyang 

menunjukkan idata ikeadaan iekonomi ikeluarga idari 

Data iTerpadu iKementerian iSosial iFotokopi iKartu 

Keluarga iatau iSurat iKeterangan itentang isusunan 

keluarga, iFotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP)   

calon ipendaftar, iFotokopi rekening ilistrik ibulan 

terakhir i(apabila itersedia ialiran listrik) idan iatau ibukti 

pembayaran iPBB i(apabila mempunyai ibukti 

pembayaran) idari iorang tua/walinya, icalon ipenerima 

beasiswa iwajib imemiliki rekening aktif Bank Negara 

Indonesia (BNI) idengan iproduk irekening tabunganku 

i[3]. 

2.4iMetodeiCopelandiScorei 

Masalah yang ipaling iumum idi Group Decision 

Support System (GDSS) iadalah bagaimana 

mendapatkan pendapat ipengambil keputusan iuntuk 
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membuat keputusan iyang itepat [16]. Metode 

penyusunan keputusan kelompok (khususnya   yang 

terhubung ike Multi Criteria Decision Making (MCDM)) 

kemungkinan akan mengalami imasalah ijika isetiap 

orang mengajukan serangkaian ipreferensi iyang berbeda 

[4]. Dalam  GDSS, satu-satunya iisu iyang ipaling sering 

dibahas adalah bagaimana imengumpulkan ipendapat 

dari mereka iyang memberikan ikeputusan iuntuk 

menghasilkan ikeputusan yang ivalid. Metode 

penyampaian ikeputusan isecara kolektif i(khususnya 

yang iterkait idengan MCDM isering imengalami 

kendala ketika setiap pengirim keputusan 

mengungkapkan ipreferensi imereka secara ipribadi. 
MCDM adalah alat atau metode untuk mengevaluasi 

solusi berdasarkan beberapa kriteria dan alternatif 

pendekatan [20]. Dalam GDSS, isecara umum iada idua 

langkah iyang harus dilakukan i: menetapkan preferensi 

pengambil keputusan secara transparan idan melakukan 

agregasi kelompok untuk setiap ipreferensi yang 

ditawarkan [8]. Voting adalah satu-satunya iteknik yang 

digunakan dalam agregat berdasarkan kelompokiyang 

memberikan masukan tentang iisu-isu. Pemungutan 

suara didefinisikan sebagai alat iuntuk memilih inilai 

opsi alternatif iyang ipaling sering muncul. Copeland 

Score adalah imetode pemungutan suara itunggal yang 

didasarkan ipada fluktuasi ifrekuensi yang iterjadi ketika 

frekuensi perbanding idinaikkan [6]. Calon pemenang 

dengan proses ipemilihan ipemilihan. 

Metode Copeland Score adalah iprosedur 

pemilihan mahasiswa iyang imencakup ipemilihan 

mahasiswa kurang imampu iyang iberhak iuntuk 

diberikan beasiswa oleh ipihak ikampus i[5]. i 

Berikut iadalah iCopeland Scoreisecara ikeseluruhan: 

1. Membuat tabel preference profiles, yaitu preferensi 

(pilihan) yang diberikan oleh decision maker. i i 

2. Membuat itabelipairwise icontest, pairwise contest 

merupakan iproses iperbandingan, idimana isatu 

pilihan idibandingkan idengan ikeseluruhan pilihan. 

Perbandingan iberpasangan iini dikerjakan isatu iper 

satu idan idikenakan ikepada ikeseluruhan ikandidat 

pilihan decision imaker. i i 

Menghitung ihasil ivoting, iyaitu imenentukan ipilihan 

kandidat iyang ipaling ibanyak imuncul isebagai 

pemenang, idengan imelakukan ioperasi ipengurangan 

antara ifrekwensi ikemenangan idengan ifrekwensi 

kekalahan.  

Contoh iperhitungan iCopeland iScore idapat dilihat 

pada igambar idi ibawah iini i[12][13]: 
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Gambari1 Penentuan Perbandingan Pasangan Alternatif 

padaiCopelandiScoreiModel 

Pada iGambar i1 idapat idilihat iTahap iPenyelesaian 

Copeland iScore iModel i[7][19]: iii 

a. MembuatiTabeliPreferenceiProfilesi 

Tabel iProfil iPreferensi iadalah itabel iyang 

memberikan iperingkat ipreferensi i(pilihan) iuntuk 

setiap ialternatif iyang iditawarkan ioleh ipengambil 

keputusan iatau imereka iyang iberwenang 

mengambil ikeputusan iDecision Makers (DM).ii 

b. MembuatiTabeliPairwiseiContesti 

Tabel Pairwise Contestiadalah proses perbandingan 

alternatif antara pasangan membandingkan 

pasanganidengan mempertimbangkan status 

kemenangan idan kekalahan dalam ipreferensi inilai 

yang idiberikan oleh ipengambil ikeputusan iuntuk 

satu ipasangan i alternatif.ii 

c. MenghitungiHasiliVotingi 

Prosedur ipaling iumum iuntuk imenentukan istatus 

calon ipengganti isebagai icalon ipemenang adalah 

melakukan ioperasi iyang idisebut ipengurangan 

antara ifrekuensi ikemenangan idan kekalahan. 

2.4 Desain Flowchart 
Pada tahap ini adalah memberikan informasi yang 

komprehensif tentang apa yang harus terjadi dan 

bagaimana menginterpretasikan keluaran dari hasil yang 

diinginkan. Perancangan-perancangan penelitian ini 

menggunakan flowchart. Berikut adalah flowchart yang 

akan dibuat: 

 

Gambar 2. Flowchart Perhitungan 
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2.5 Konsep Metode Copeland Score 

Copeland iScore adalah isatu-satunya metode 

pemungutan isuara iyang isecara iteknis didasarkan pada 

perbandingan ifrekuensi iterjadinya kemenangan idan 

kekalahan ipasangan ipasangan untuk pemungutan suara 

atas isolusi iyang iakan disampaikan kepada ipengambil 

keputusan [11]. iPenelitian iAlSharrah (2010) idilakukan 

pada ibanyak iobjek iuntuk menentukan irangking 

dengan imenggunakan imetode Copeland iScore [14]. 

Ketika jumlah iindikator iyang tersedia imemberikan 

informasi yang iberbeda, analisis dilakukan iuntuk 

menentukan peringkat iobjek (database, iproyek, ibuku, 

dll). iHasil penelitian menunjukkan ibahwa imetode 

Copeland merupakan cara iyang ihandal idan iefektif 

untuk mencari peringkat isuatu iobjek. ii 

Secaraiumum,iproseduriatauilangkah-langkahidalami 

metodeiCopelandiScoreimeliputii: 

1) Menentukani Datai Kriteria, Bobot, dan 

Alternatif 

Menentukan nilai bobot Kriteria sistem pendukung 

keputusan. Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah: 

a. Mendefinisikan masalah dan solusinya. 

b. Membuat perbandingan, kriteria Bobot 

diberikan pada apa yang didefinisikan. 

c. Mendefinisikan perbandingan berpasangan. 

Perhitungan nilai bobot. 

2) PairwiseiContest 

Pairwise Contest adalah proses perbandingan antara 

pasangan alternatif. Perbandingan berpasangan 

mempertimbangkan situasi menang/kalah dari 

setiap pasangan alternatif berdasarkan nilai 

preferensi yang ditentukan oleh pembuat keputusan. 

3) Poini 

Dalam proses poin, setiap operasi yang berkinerja 

lebih baik dari rekan-rekannya mendapat skor 1, 

sedangkan operasi yang gagal mendapat skor 0. 

Total dominasi skor untuk setiap kandidat kemudian 

dipukul dan diperlihatkan. 

4) Hasil 

Hasil yang diperoleh adalah total gain dikurangi 

pada kerugian total.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode penghitungan Copeland Score dengan 

menggunakan 5 kriteriaibeserta hasil analisisnya. 

Sampel data yang bersangkutan akan diurutkan menurut 

berbagai kriteria. 

Secara umum, prosedur atau langkah-langkah 

dalamimetodeiCopelandiScoreimeliputi: 

Data Mahasiswa : 

No Nama Jurusan 

1 Agus Wijaya Teknik Informatika 

2 Adi Nugraha Teknik Informatika 

3 Dewi Sinta Teknik Informatika 

4 Novi Antari Teknik Informatika 

5 Wahyu Gunawan  Teknik Informatika 

i 

1) MenentukaniDataiKriteriaidaniBoboti 

Table 1.iiKriteriaidaniBobot 

 Kriteria Bobot 

C1 SemesteriAktif 5 

C2 IPK 4 

C3 PenghasilaniOrangiTua 3 

C4 AktifiBerorganisasi 2 

C5 JumlahiTanggungan 1 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah pembobotan kriteria untuk pemodelan sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan spesialisasi. Pada 

penelitian yang menggunakan metode Copeland Score 

untuk memodelkan sistem pendukung keputusan pilihan 

singularitas, ditentukan metode Copeland Score dalam 

menentukan bobot kriteria yang digunakan dalam sistem 

pendukung keputusan tersebut. Oleh karena itu, kami 

menerapkan konsep matriks perbandingan berpasangan 

dengan nilai perbandingan untuk mendapatkan nilai 

bobot dari kriteria yang digunakan. 

2) MenentukaniDataiAlternatifi 

Tableii2.iiAlternatif 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

5 4 3 2 1 

A 0,2 4,2 1,6 0,7 4,2 

B 4,2 1,6 0,7 1,6 1,6 

C 2,7 2,7 4,2 0,2 0,7 

D 0,7 0,7 0,2 2,7 0,2 

E 1,6 0,2 2,7 4,2 2,7 

Perbandingan satu banding satu harus dibuat untuk 

setiap kriteria dan alternatif. Bobot dan prioritas dihitung 

dengan memecahkan matriks atau persamaan. 

3) MengurutkaniData Alternatif Iyang IBernilai 

Terbesari 

Tabel 3.iiDataiAlternatifiyangiDiurutkan 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

5 4 3 2 1 

A A E C B E 

B E C B C C 

C D D E A B 

D B B A D A 

E C A D E D 

 

Mengurutkan data alternatif yang bernilai besar di 

atas memiliki kriteria dan bobot yang lebih besar. Jika 

data alternatif diberi kriteria dan bobot yang lebih besar, 

maka data tersebut lebih baik dan manajemen akan 

mempertimbangkan apakah akan menerimanya. 

4) PairwiseiContesti 

Semua alternatif dibandingkan pada basis satu 

banding satu, sehingga pemenang dari kontes diperoleh 

dari hasil frekuensi alternatif tertinggi. 

Tabel 4. PairwiseiContest 

PairwiseiContestiAivsiB 

Pada iC1, iA iberputar ike iarah iB idan ikemudian 

menerapkan iangka i5 ike ibobot. 
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PairwiseiContestiAivsiB 

Pada iC2, iB iberputar ike iarah iA idan ikemudian 

menerapkan iangka i4 ike ibobot. 

Pada iC3, iB iberputar ike iarah iA idan ikemudian 

menerapkan iangka i3 ike ibobot. 

Pada iC4, iB iberputar ike iarah iA idan ikemudian 

menerapkan iangka i2 ike ibobot. 

Pada iC5, iB iberputar ike iarah iA idan ikemudian 

menerapkan iangka i1 ike ibobot. 

 

Setiap ialternatif iyang iditawarkan iakan 

dibandingkan isecara ilangsung idengan isetiap alternatif 

lain iyang imemenuhi isetiap ikriteria. iSetiap ikriteria 

dari ikontes itersebut idi iatas idipenuhi idengan 

menggunakan ikumpulan idata ialternatif idengan 

jumlah ientri iyang ilebih ibanyak. iPemenang iuntuk 

berbagai ikriteria iakan imendapatkan iskor, idan iskor 

untuk iberbagai ikriteria iakan idijumlahkan idi iakhir 

pertarungan iberpasangan. 

B iunggul ienam ikali iatas ifitur iC2, iC3, iC4, idan 

C5, imembuat inilai ibobot i5 i+ i4 i+ i3 i+ i2 i+ i1 i= i15, 

in icontrast ito iA iunggul ikali iatas ifitur iC1 idan 

membuat inilai ibobot i5. iKetika iangka iindividu 

dihitung, iternyata iB imemiliki ibobot iangka iyang 

lebih ibesar idari iA. iB imulai iberkompetisi idalam 

pertandingan itim iyang idipimpin imelawan iA. 

5) Poini 

Tabel 9.iiPoin 

Menang 1 

Imbang 0 

Kalah -1 

Poin idiberikan isetelah ikeberhasilan isatu 

alternatif idalam ikompetisi iberpasangan imelawan 

alternatif ilainnya. iPada itabel idi iatas iini, iB iberhasil 

melawan iA, imenghasilkan iB ipoin i1, isedangkan iA, 

sebagai iorganisasi iyang ibermasalah, iakan imenerima 

poin i-1; itapi, ijika iimbang, imasing-masing ipihak 

alternatif iakan imendapat ipoin i0. 

6) HasiliPerhitunganiMetodei 

Tabel 10..iHasiliPerhitungan 

Alternatif TotaliPoin HasiliRanking 

A -2 4 

B 0 3 

C 2 2 

D -4 5 

E 4 1 

 

Dari igambar idi iatas iterlihat ibahwa iketika 

ikontes iberpasangan idilakukan iterhadap isemua idata 

ialternatif, ihasilnya iadalah ipoin itotal. iSetelah iitu, 

ihasil idari imetode iperingkat idapat idigunakan. iDari 

idata idi ibawah iini iterlihat ibahwa iA imendapat iskor 

i-2, iB imendapat iskor i0, iC imendapat iskor i2, iA4 

imendapat iskor i-4, idan iE imendapat iskor i4. iDengan 

ikata ilain, iurutan iargumennya iadalah iE, iC, iB, iA, 

ilalu iD. 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Perangkingan 

Tabel 11. Hasil Data Mahasiswa 

No Nama Hasil Poin 
Hasil 

Ranking 

A Agus Wijaya -2 4 

B Adi Nugraha 0 3 

C Dewi Sinta 2 2 

D Novi Antari -4 5 

E Wahyu Gunawan  4 1 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Secara umum, prosedur atau langkah-langkah 

dalam penelitian yang menggunakan metode Copeland 

Score untuk memodelkan sistem pendukung keputusan 

pilihan singularitas, ditentukan metode Copeland Score 

dalam menentukan bobot kriteria yang digunakan dalam 

sistem pendukung keputusan tersebut. Jika data alternatif 

diberi kriteria dan bobot yang lebih besar, maka data 

tersebut lebih baik dan manajemen akan 

mempertimbangkan apakah akan menerimanya. Pada 

C2, B berputar ke arah A dan kemudian menerapkan 

angka 4 ke bobot. Pada tabel di atas ini, B berhasil 

melawan A, menghasilkan B poin 1, sedangkan A, 

sebagai organisasi yang bermasalah, akan menerima 

poin -1; tapi, jika imbang, masing-masing pihak 

alternatif akan mendapat poin 0. Dari data di bawah ini 

terlihat bahwa A mendapat skor -2, B mendapat skor 0, 

C mendapat skor 2, A4 mendapat skor -4, dan E 

mendapat skor 4. 

Saran-saran iuntuk ipenelitian ilebih ilanjut untuk 

menutup ikekurangan ipenelitian. Tidak memuat saran-

saran idiluar iuntuk ipenelitian ilanjut. Perhitungan ini 

dapat idikembangkan menggunakan ipenggabungan 

metode lain dalam menentukan keakuratan perankingan 

untuk mendapatkan ihasil iyang ilebih baik. Untuk 

melanjutkan ianalisis, igunakan imetode pembobotan 

untukimenentukan nilai bobotisetiap kriteria dan 

menambahkaniatribut padaikriteria penilaian untuk 

memberikanikesimpulaniyang komprehensif. 
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